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Abstrak: Minyak jelantah adalah salah satu yang tidak dibutuhkan lagi saat selesai memasak namun
minyak jelantah masih bisa digunakan dan dimanfaatkan sebagai bahada dasar pembuatakan sabun dan
apabila dibuang secara langsung dapat berpotensi mencemari lingkungan. Tujuan dari Pengabdian
kepada masyarakat yaitu memberikan informasi yang bermanfaat dan pengalaman praktik kepada
anggota PKK Kelurahan Loto dalam memanfaatkan minyak jelantah dan cengkeh sebagai bahan
aromatik untuk pembuatan sabun non-kosmetik. Kegiatan dilaksanakan pada 20 Oktober 2025 di
Kelurahan Loto, Kecamatan Ternate Barat, Kota Ternate, dengan melibatkan 25 ibu rumah tangga
anggota PKK. Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipasi manyarakat melalui
wawancara awal, sosialisasi,tutorial,praktik langsung, diskusi, dan evaluasi. Peserta diberikan
penjelasan mengenai pemanfaatan minyak jelantah, prinsip pembuatan sabun, serta tahapan pengolahan
minyak jelantah menjadi sabun aromatik menggunakan metode cold process. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta sebelumnya belum memiliki pengalaman membuat sabun,
tetapi menunjukkan ketertarikan mengikuti kegiatan dan memperoleh pengalaman praktik dalam
menyiapkan bahan, mengolah minyak jelantah, mencampurkan bahan, menambahkan cengkeh sebagai
bahan aromatik lokal, dan mencetak sabun. Praktik bersama menghasilkan 20 buah sabun aromatik
yang kemudian dibawa pulang oleh peserta. Dokumentasi kegiatan juga menghasilkan video yang telah
memperoleh pencatatan Hak Cipta. Kegiatan ini memberikan pengalaman praktis dan meningkatkan
kesadaran peserta mengenai alternatif pemanfaatan minyak jelantah sebagai limbah rumah tangga.
Namun, pengetahuan ini tidak di nilai secara kuantatif tetapi di nilai secara deskriptif saja karena tidak
dilakukan pretest, posttest, maupun angket evaluasi setelah kegiatan.

Kata Kunci: Daur Ulang; Kewirausahaan; Minyak Jelantah; Pemberdayaan Masyarakat; PKK; Sabun
Aromatik

Pendahuluan

Kebersihan rumah harus selalu diperhatikan dalam kehidupan sehari-hari, dari berbagai alat pembersih
dapur ada satu bahan pembersih yagn selalu di gunakan sehari hari yaitu penggunaan sabun untuk
menjaga kebersihan berbagai peralatan dan kebutuhan rumah tangga. Di sisi lain, aktivitas memasak
menghasilkan minyak bekas sisa gorengan dan sebagainya apabila tidak digunakan lagi maka minyak
tersebut dibuang dengan sembarangan dan menjadi limbah yang berpotensi mencemari lingkungan.
Pemanfaatan bahan yang tersedia di lingkungan, seperti minyak jelantah, dapat menjadi alternatif untuk
menghasilkan produk yang bermanfaat sekaligus mengurangi limbah rumah tangga (Anwar, Basri, and
Samad Hi.Husen 2022);(Rachmy et al. 2021). Ternyata Minyak jelantah bisa menjadi bahan dasar
oembuatan sabun aromatik melalui proses saponifikasi dimana sabun yang terbentuk dari pengolahan
limbah minyak jelantah bisa berpotensi memberikan nilai ekonomi bagi masyarakat (Orjuela and Clark
2020); (Rachmy et al. 2021).

Permasalahan pemanfaatan minyak jelantah masih dibuang sembarangan di sekitar perumahan
penduduk dan itu sangat mengganggu kehidupan sehari hari masyarakat sekitar. Dan kegiatan
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pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Loto. Berdasarkan pendataan awal terhadap 25 responden,
sebagian masyarakat telah memiliki kegiatan usaha seperti berdagang, membuat kue, berkebun, dan
usaha rumahan, sementara sebagian lainnya belum memiliki usaha. Hasil pendataan awal masyarakat
sekitar memberikan informasi yang sama bahwa mereka belum pernah mengikitu kegiatan pengolan
minyak jelantah yang bisa di jadikan sabun aromatik, dan mereka menunjukkan ketertarikan dan
kesediaan untuk mengikuti pelatihan pembuatan sabun aromatik ramah lingkungan. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya kebutuhan terhadap kegiatan yang memberikan pengalaman dan mengasah
pengetahuan pengolahan limbah rumah tungga yangseharusnya bisa dibuat sendiri di rumah dan bernilai
ekonomis ketimbangn mereka harus selalu membeli sabun cuci di toko terdekat (Anwar, Basri, and
Samad Hi.Husen 2022); (Rachmy et al. 2021).

Pengolahan minyak jelantah sebagai bahan dasar pembuatan sabun telah diterapkan pada berbagai
kegiatan pemberdayaan masyarakat. Pelatihan pengolahan minyak jelantah menjadi sabun dapat
menjadi alternatif dalam mengurangi pembuangan limbah minyak rumah tangga sekaligus
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan lingkungan. sarana untuk memberikan
pengetahuan dan pengalaman praktik kepada masyarakat dalam memanfaatkan limbah rumah tangga
menjadi produk yang berdaya guna dan memiliki nilai ekonomi. (Anwar, Basri, and Samad Hi.Husen
2022); (Ginting et al. 2020);(Rachmy et al. 2021). Kegiatan tersebut juga sejalan dengan penerapan
konsep green chemistry melalui upaya pemanfaatan kembali limbah menjadi produk yang berguna bagi
masyarakat (Nais et al. 2026). Berbagai kegiatan terdahulu tersebut menunjukkan bahwa minyak
jelantah memiliki potensi untuk dimanfaatkan melalui kegiatan pemberdayaan berbasis praktik.

Meskipun pemanfaatan minyak jelantah menjadi sabun telah banyak dilakukan, kegiatan di Kelurahan
Loto mengembangkan pendekatan dengan memadukan minyak jelantah dan potensi lokal cengkeh
sebagai bahan aromatik dalam pembuatan sabun non-kosmetik. Kegiatan ini dilaksanakan melalui
sosialisasi dan praktik langsung yang melibatkan ibu-ibu PKK yang sebagian besar belum memiliki
pengalaman membuat sabun. Kebaruan kegiatan terletak pada pemanfaatan cengkeh sebagai potensi
lokal dalam pengembangan sabun aromatik berbahan minyak jelantah, sekaligus memberikan
pengalaman praktik kepada masyarakat untuk mengubah limbah rumah tangga menjadi produk yang
dapat digunakan untuk kebutuhan non-kosmetik. Pendekatan tersebut diharapkan dapat menjadi
alternatif kegiatan pemberdayaan yang menghubungkan pengelolaan limbah rumah tangga dengan
pemanfaatan potensi lokal.

Sebagai respons terhadap kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan
untuk memberikan pemahaman dan pengalaman praktik kepada peserta dalam memanfaatkan kembali
minyak jelantah dan cengkeh dijadikan sabun aromatik non-kosmetik untuk mencuci kain lap dapur.
Kegiatan ini diharapkan memberikan manfaat berupa bertambahnya pengalaman praktik peserta dalam
mengolah minyak jelantah, meningkatnya kesadaran terhadap pemanfaatan limbah rumah tangga, serta
tumbuhnya minat untuk mengembangkan keterampilan tersebut sebagai salah satu alternatif
pemanfaatan sumber daya lokal yang bernilai guna dan berpotensi ekonomi (Rachmy et al. 2021).

Realisasi Kegiatan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 20 Oktober 2025 di Kelurahan Loto,
Kecamatan Ternate Barat, Kota Ternate, Provinsi Maluku Utara, dengan melibatkan 25 ibu rumah
tangga yang merupakan anggota PKK Kelurahan Loto. Kegiatan dilaksanakan selama satu hari, yakni
pada pukul 08.00—17.00 WIT. Tim pengabdian terdiri atas Dr. Dharmawaty M. Taher, M.Si., Dr. Ilham
Majid, M.Si., Rasmita Sabtu, S.Pd., M.Pd., dan Dr. Ir. Syamsul Bahri, M.Si. Pelaksanaan kegiatan
menggunakan pendekatan partisipasi masyarakat melalui wawancara awal, sosialisasi, tutorial, praktik
langsung, diskusi, dan evaluasi. Pendekatan edukasi yang disertai praktik langsung dapat mendorong
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masyarakat untuk memperoleh keterampilan dalam mengolah minyak jelantah menjadi produk baru
yang memiliki nilai guna (Evelyn, Edy Saputra , Komalasari 2018); (Martha and , Ika Rachutami 2022)

Kegiatan diawali dengan wawancara awal kepada peserta untuk memperoleh gambaran mengenai
pengalaman dan pengetahuan peserta dalam pemanfaatan minyak jelantah serta pembuatan sabun.
Berdasarkan pendataan awal, sebagian besar peserta belum pernah membuat sabun sendiri, tetapi
menunjukkan ketertarikan untuk mengikuti kegiatan pelatihan. Hasil pendataan tersebut menjadi dasar
pelaksanaan kegiatan dengan menekankan penyampaian materi secara sederhana dan praktik langsung
agar peserta dapat mengikuti setiap tahapan pengolahan bahan menjadi sabun.

Tahap selanjutnya dilakukan persiapan alat dan bahan. Minyak jelantah sebanyak 1 liter digunakan
sebagai bahan utama. Minyak terlebih dahulu dimurnikan melalui perendaman dengan arang aktif untuk
membantu mengurangi kotoran dan bau, kemudian disaring hingga diperoleh minyak yang lebih bersih
sebelum digunakan pada tahapan saponifikasi. Sementara itu, pemurnian minyak jelantah dilakukan
dengan menggunakan arang aktif. merupakan salah satu tahapan pengolahan yang dapat dilakukan
sebelum minyak dimanfaatkan kembali sebagai bahan pembuatan sabun (Orjuela and Clark 2020);
(Rachmy et al. 2021)

Gambar 1. Penyuluhan kepada masyarakat Kelurahan Loto

Selanjutnya, peserta diberikan penyuluhan mengenai pemanfaatan minyak jelantah, prinsip dasar
pembuatan sabun, bahan dan alat yang digunakan, serta potensi pengembangannya sebagai produk
rumah tangga non-kosmetik. Materi disampaikan secara interaktif dan dilanjutkan dengan diskusi.
Penyampaian materi yang diikuti dengan demonstrasi dan praktik langsung telah digunakan dalam
berbagai kegiatan pelatihan pengolahan limbah minyak jelantah sebagai bahan dasar sabun sebagai
upaya membekali peserta dengan pengetahuan dan pengalaman praktik kepada masyarakat (Evelyn,
Edy Saputra , Komalasari 2018); (Martha and , Ika Rachutami 2022)

Gambar 2. Persiapan alat dan bahan pembuatan sabun aromatik

Setelah penyuluhan, tim pengabdian memberikan tutorial dan demonstrasi tahapan pembuatan sabun
aromatik menggunakan metode cold process. Demonstrasi meliputi penimbangan bahan, persiapan
larutan NaOH, pencampuran minyak jelantah dengan larutan NaOH, pengadukan hingga mencapai
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kondisi trace, penambahan pewangi dan pewarna, serta proses pencetakan. Cengkeh digunakan sebagai
bahan aromatik lokal dalam pengembangan sabun non-kosmetik. Penggunaan limbah minyak jelantah
sebagai bahan dasar sabun telah diterapkan dalam berbagai kegiatan pemberdayaan masyarakat dengan
variasi produk, seperti sabun batang, sabun cair, sabun herbal, dan sabun cuci (Ginting et al. 2020);
(Evelyn, Edy Saputra , Komalasari 2018); (Martha and , lka Rachutami 2022); (Nais et al.
2026);(Rachmy et al. 2021)

Gambar 3. Demonstrasi proses pembuatan sabun aromatik

Selanjutnya, peserta mempraktikkan tahapan yang telah ditutorialkan pembuatan sabun aromatik ecara
langsung didampingi oleh tim pengabdian. Formulasi yang digunakan terdiri atas 450 mL (+450 gram)
minyak jelantah, 250 mL air mineral, 122 gram NaOH, serta pewangi dan pewarna sesuai kebutuhan.
Alat yang digunakan meliputi timbangan, wadah, pengaduk, cetakan sabun, dan sarung tangan karet.
Larutan NaOH dan air dipersiapkan secara hati-hati oleh tim pelaksana sebelum dicampurkan dengan
minyak jelantah. Campuran kemudian diaduk hingga mengental dan mencapai kondisi trace. Setelah
itu, pewangi dan pewarna ditambahkan, kemudian adonan dituangkan ke dalam cetakan. Tahapan
tersebut mengikuti prinsip dasar pembuatan sabun melalui proses saponifikasi sebagaimana diterapkan
dalam kegiatan pemanfaatan minyak jelantah menjadi sabun (Rachmy et al. 2021).

Gambar 4. Praktik pembuatan sabun aromatik oleh peserta

Sabun yang telah dicetak selanjutnya didiamkan untuk proses pengerasan dan pematangan (curing)
selama kurang lebih tiga minggu. Setelah sabun mengeras dan proses saponifikasi berlangsung, sabun
dikeluarkan dari cetakan dan dipotong sesuai ukuran. Tahapan pematangan diperlukan agar sabun hasil
proses cold process memiliki waktu yang cukup untuk menyelesaikan proses saponifikasi dan
mengurangi kadar air sebelum digunakan(Rachmy et al. 2021) . Dari seluruh rangkaian praktik
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dihasilkan 20 buah sabun aromatik yang ditujukan untuk kebutuhan non-kosmetik, khususnya mencuci
kain lap dapur.

Gambar 5. Proses pencampuran dan pencetakan sabun aromatik

Pada tahap akhir, dilakukan diskusi dan evaluasi kegiatan. Diskusi memberikan kesempatan kepada
peserta untuk menyampaikan pengalaman selama mengikuti praktik, kendala yang dihadapi, dan
kemungkinan pemanfaatan keterampilan tersebut dalam kehidupan rumah tangga. Evaluasi dilakukan
untuk mengetahui respons dan keterlibatan peserta selama mengikuti kegiatan. Pendekatan pelatihan
melalui edukasi, demonstrasi, dan praktik langsung dapat menjadi sarana pemberdayaan masyarakat
dalam memberikan pengalaman pengolahan limbah menjadi produk yang bermanfaat (Ginting et al.
2020); (Martha and , Ika Rachutami 2022);(Nais et al. 2026).

Gambar 6. Produk sabun aromatik hasil kegiatan

Secara keseluruhan, kegiatan dilaksanakan secara partisipatif dengan melibatkan keterlibatan peserta
dalam setiap tahapan kegiatan, dari penyuluhan hingga praktik dan evaluasi. Kegiatan tidak hanya
menghasilkan 20 buah sabun aromatik, tetapi juga memberikan pengalaman langsung kepada peserta
dalam memanfaatkan minyak jelantah dan cengkeh sebagai bahan aromatik lokal. Pemanfaatan kembali
limbah minyak jelantah menjadi produk sabun sejalan dengan upaya penerapan prinsip green chemistry,
yaitu mengurangi limbah melalui pemanfaatan kembali bahan yang masih dapat digunakan (Nais et al.
2026); (Rachmy et al. 2021).
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Gambar 7. Foto bersama tim pengabdian, peserta, dan produk sabun aromatic

Hasil
1. Kondisi Awal Peserta

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat melibatkan 25 Ibu PKK Kelurahan Loto. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi awal, peserta memiliki aktivitas ekonomi yang beragam, antara lain
berdagang, membuat kue, berkebun cengkeh, dan menjalankan usaha rumahan, sementara sebagian
peserta belum memiliki usaha. Hasil wawancara awal juga menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
belum memiliki pengalaman membuat sabun sendiri. Minyak jelantah yang berasal dari aktivitas limbah
rumah tangga tersebut belum dikelola secara optimal sebagai bahan untuk membuat produk sabun.
Meskipun demikian, peserta menunjukkan ketertarikan terhadap kegiatan pelatihan dan menyatakan
kesediaan untuk mengikuti praktik pembuatan sabun aromatik. Kondisi awal tersebut menjadi dasar
pelaksanaan kegiatan pengabdian dengan memberikan pengalaman praktik dalam Memanfaatkan
minyak jelantah untuk menghasilkan produk yang bernilai guna.

2. Keterlibatan dan Pengalaman Praktik Peserta

Hasil pelaksanaan kegiatan memperlihatkan keaktifan peserta dalam rangkaian penyuluhan, tutorial,
praktik mandiri pembuatan sabun, diskusi, dan evaluasi. Peserta memperoleh penjelasan mengenai
pemanfaatan minyak jelantah, bahan dan alat yang digunakan, prinsip dasar pembuatan sabun, serta
tahapan pengolahan minyak jelantah menjadi sabun aromatik. Setelah demonstrasi oleh tim pengabdian,
peserta mengikuti praktik secara langsung dengan pendampingan tim. Melalui kegiatan tersebut, peserta
memperoleh pengalaman dalam menyiapkan bahan dan alat, melakukan pengolahan awal minyak
jelantah, mencampurkan bahan, menambahkan bahan aromatik, dan mencetak sabun. Cengkeh yang
merupakan salah satu potensi lokal masyarakat digunakan sebagai bahan aromatik dalam pembuatan
sabun non-kosmetik.

3. Produk yang Dihasilkan

Praktik bersama peserta menghasilkan 20 buah sabun aromatik berbahan dasar minyak jelantah dengan
cengkeh sebagai bahan aromatik lokal. Produk yang dihasilkan ditujukan untuk kebutuhan non-
kosmetik, khususnya mencuci kain lap dapur. Produk tersebut menjadi hasil nyata dari kegiatan praktik
yang dilakukan bersama peserta dan menunjukkan bahwa minyak jelantah yang sebelumnya belum
dimanfaatkan berpotensi dikembangkan menjadi produk rumah tangga yang bermanfaat bagi
masyarakat.
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4. Manfaat dan Potensi Penerapan Setelah Kegiatan

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan awal menunjukkan bahwa kebanyakan peserta belum
berpengalaman membuat sabun. Dengan adanya kegiatan penyuluhan,tutorial,dan praktik langsung,
peserta mendapatkan pengalaman baru mengenai tahapan pengolahan minyak jelantah menjadi sabun
aromatik. Pelaksanaan kegiatan tersebut menjadi alternatif pemanfaatan minyak jelantah yang
sebelumnya hanya menjadi limbah rumah tangga. Peserta juga memperoleh pengetahuan mengenai
bahan, alat, dan tahapan pembuatan sabun yang dapat menjadi bekal untuk mencoba kembali proses
pembuatan secara mandiri di rumah. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini memberikan manfaat
berupa pengalaman praktis dalam pengelolaan minyak jelantah serta membuka peluang bagi peserta
untuk mengembangkan keterampilan tersebut sebagai kegiatan produktif di lingkungan rumah tangga.

5. Potensi Keberlanjutan Kegiatan

Berdasarkan hasil interaksi selama kegiatan, peserta menunjukkan ketertarikan terhadap pemanfaatan
minyak jelantah menjadi produk sabun aromatik. Kegiatan ini berpotensi dilanjutkan melalui
pendampingan kepada kelompok PKK, terutama dalam aspek peningkatan keterampilan produksi,
konsistensi kualitas produk, pengemasan, pemasaran, dan pengelolaan usaha. Namun, karena kegiatan
ini tidak dilengkapi dengan angket respons, pretest-posttest, atau pemantauan setelah kegiatan, tingkat
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta secara kuantitatif belum dapat diukur. Oleh karena
itu, hasil kegiatan lebih tepat menunjukkan keterlaksanaan program, keterlibatan peserta, pengalaman
praktik yang diperoleh, serta produk yang berhasil dihasilkan selama kegiatan pengabdian.

Pembahasan

Kegiatan pengabdian di Kelurahan Loto memperlihatkan bahwa minyak jelantah berpotensi diolah
menjadi sabun aromatik dapat menjadi alternatif upaya mengelola limbah rumah tangga sekaligus
meningkatkan pengalaman praktik kepada masyarakat. Dari 25 peserta, sebagian besar belum pernah
membuat sabun sendiri, tetapi menunjukkan ketertarikan untuk mempelajari proses pembuatannya.
Melalui penyuluhan, demonstrasi, dan praktik bersama, peserta memperoleh pengalaman mengolah
minyak jelantah menjadi sabun aromatik dengan cengkeh sebagai bahan aromatik lokal. Hasil ini
sejalan dengan (Ginting et al. 2020) yang menunjukkan bahwa edukasi dan pelatihan kepada ibu rumah
tangga dapat memperkenalkan pemanfaatan minyak jelantah menjadi sabun yang dapat digunakan
dalam kebutuhan sehari-hari.

Kesamaan kegiatan terlihat pada pemanfaatan minyak jelantah sebagai bahan baku sabun dan
penggunaan pendekatan demonstrasi serta praktik langsung. Perbedaannya, kegiatan di Kelurahan Loto
memadukan minyak jelantah dengan cengkeh sebagai potensi lokal dan berfokus pada demonstrasi serta
praktik pembuatan sabun aromatik dalam satu hari. Kegiatan menghasilkan 20 buah sabun yang
kemudian dibawa pulang oleh peserta sebagai hasil praktik. Dokumentasi kegiatan dan produk juga
didukung oleh video kegiatan yang telah memperoleh pencatatan Hak Cipta. Dengan demikian,
kegiatan memberikan pengalaman langsung kepada peserta mengenai alternatif pemanfaatan minyak
jelantah yang sebelumnya belum dimanfaatkan secara optimal.

Meskipun kegiatan menunjukkan keterlibatan dan ketertarikan peserta, peningkatan pengetahuan dan
keterampilan belum dapat diukur secara kuantitatif karena tidak dilakukan pretest, posttest, maupun
angket evaluasi setelah kegiatan. Oleh karena itu, hasil kegiatan lebih tepat dilihat dari keterlaksanaan
demonstrasi, keterlibatan peserta dalam praktik, pengalaman yang diperoleh, dan produk yang
dihasilkan. Seperti ditunjukkan dalam kegiatan (Ginting et al. 2020). Pengolahan limbah minyak
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jelantah menjadi produk sabun dapat menjadi langkah awal dalam memberikan pengetahuan kepada
masyarakat mengenai pengelolaan limbah rumah tangga dan pemanfaatannya kembali.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Loto yang melibatkan 25 ibu rumah tangga
anggota PKK memberikan pengetahuan dan pengalaman praktik dalam memanfaatkan minyak jelantah
menjadi sabun aromatik untuk kebutuhan non-kosmetik. Melalui penyuluhan, demonstrasi, dan praktik
bersama, peserta terlibat dalam proses pembuatan sabun aromatik dengan memanfaatkan cengkeh
sebagai bahan aromatik lokal. Kegiatan menghasilkan 20 buah sabun yang kemudian dibawa pulang
oleh peserta sebagai hasil praktik. Kegiatan ini menjadi langkah awal dalam memberikan pengalaman
dan meningkatkan kesadaran peserta mengenai alternatif pemanfaatan minyak jelantah sebagai limbah
rumah tangga. Peserta juga menunjukkan ketertarikan untuk menerapkan kembali pengalaman yang
diperoleh di rumah. Namun, peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta belum dapat diukur
secara kuantitatif karena tidak dilakukan pretest, posttest, maupun angket evaluasi setelah kegiatan.
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LAMPIRAN
Laporan Hasil Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman

namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus
penjelasan di setiap poin.

C. HASIL PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT: Tuliskan secara ringkas hasil
pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan pengabdian. Penyajian meliputi data,
hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan
harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan pengabdian sebagaimana direncanakan pada proposal.
Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber
pustaka primer yang relevan dan terkini.

Penggunaan minyak goreng berulang kali dalam rumah tangga maupun usaha kuliner merupakan praktik yang
umum dilakukan karena alasan ekonomi. Namun, kebiasaan ini dapat menurunkan kualitas minyak dan makanan,
membahayakan kesehatan, serta mencemari lingkungan. Minyak jelantah yang dibuang sembarangan berpotensi
mencemari tanah dan sumber air, termasuk di wilayah Kelurahan Loto. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan memberdayakan ibu rumah tangga,
khususnya anggota PKK Kelurahan Loto, dalam mengelola limbah minyak jelantah secara bijak dan bemilai
ekonomis.

Pelatihan pembuatan sabun aromatik dari minyak jelantah dipilih sebagai solusi karena tidak hanya mampu
mengurangi pencemaran lingkungan, tetapi juga meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga
kebersihan dan kelestarian lingkungan, menciptakan peluang ekonomi rumah tangga berbasis produk lokal, serta
mendorong kreativitas ibu-ibu PKK dalam mengolah limbah menjadi produk bermanfaat. Kegiatan ini diawali
dengan pendataan peserta dan dilanjutkan dengan penyuluhan yang membahas dampak negatif penggunaan
minyak jelantah bagi kesehatan dan lingkungan, pemanfaatan potensi lokal berupa cengkeh sebagai bahan
aromatik alami, serta manfaat pengolahan limbah menjadi produk ramah lingkungan yang bernilai tambah. Tahap
berikutnya adalah pelatihan praktik pembuatan sabun aromatik, diikuti oleh 15 orang ibu-ibu PKK dengan dihadiri
Lurah Loto. Dalam pelatihan, peserta mempraktikkan secara langsung tahapan pembuatan sabun berbahan dasar
minyak jelantah dengan tambahan aroma cengkeh. Hasil capaian kegiatan menunjukkan bahwa 95% peserta dapat
mempraktikkan kembali pembuatan sabun aromatik secara mandiri serta memahami pentingnya pemanfaatan
minyak jelantah. Selain itu, kegiatan ini telah menghasilkan luaran HKI Hak Cipta berupa video PkM.

Hasil Pengabdian

1. Penyuluhan kepada masyarakat mengenai dampak positif pengelolaan limbah terhadap lingkungan
Penyuluhan dilakukan di Balai Kelurahan Loto dan dibuka oleh Lurah Loto. Kegiatan ini melibatkan Nara sumber
vaitu tim pengabdian dan ibu-ibu PKK Kelurahan Loto berjumlah 15 orang dan juga dua orang mahasiswa
sebagai pendamping pengabdian yang melaksanakan KUBERMAS Tematik.

Materi penyuluhan terkait dampak dari pemakaian minyak goreng berulang bagi kesehatan tubuh manusia yang
dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Pendahuluan: Apa Itu Minyak Goreng?

Minyak goreng adalah salah satu bahan pokok yang sering digunakan dalam memasak, terutama untuk
menggoreng makanan. Namun, banyak orang yang terbiasa menggunakan minyak goreng secara berulang kali
karena alasan ekonomi. Meski terlihat menghemat, kebiasaan ini bisa menimbulkan bahaya bagi kesehatan tubuh
(Pratiwi, 2018).

2. Bahaya Pemakaian Minyak Goreng Berulang

Penggunaan minyak goreng yang dipakai berulang kali dapat mempengaruhi kualitas minyak dan kesehatan
tubuh. Minyak yang telah digunakan beberapa kali akan mengalami proses kimia yang dapat merusak kandungan
nutrisinya. Berikut dampaknya bagi kesehatan:

a. Pembentukan Senyawa Berbahaya (Susilo, 2017).

e Radikal bebas: Minyak yang dipanaskan berulang kali akan mengoksidasi dan menghasilkan radikal
bebas. Radikal bebas dapat merusak sel-sel tubuh dan berkontribusi pada perkembangan berbagai
penyakit kronis seperti kanker.

e Akrilamida: Senyawa ini terbentuk pada makanan yang digoreng dalam minyak yang sudah dipakai
berulang kali. Akrilamida telah dikaitkan dengan risiko kanker pada hewan dan diduga dapat
meningkatkan risiko serupa pada manusia.

b. Peningkatan Kolesterol Jahat (LDL)

e  Minyak yang sudah digunakan berulang kali akan menghasilkan asam lemak trans yang berbahaya bagi
tubuh. Lemak trans dapat meningkatkan kadar kolesterol jahat (LDL) dalam darah, yang dapat memicu
penyakit jantung, tekanan darah tinggi, dan stroke.

c. Kerusakan Organ Tubuh (Haryanto, 2019).
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Penggunaan minyak goreng berulang kali dapat menyebabkan terjadinya peradangan dalam tubuh, yang lama-
kelamaan bisa menyebabkan kerusakan organ seperti hati, ginjal, dan jantung.

d. Penurunan Sistem Kekebalan Tubuh

Radikal bebas dan senyawa beracun yang dihasilkan dari minyak goreng yang dipakai berulang dapat merusak
sistem kekebalan tubuh, sehingga tubuh lebih rentan terhadap penyakit infeksi.

3. Tanda-Tanda Minyak Goreng Sudah Tidak Layak Dipakai (World Health Organization (WHO), 2018).
Beberapa tanda bahwa minyak goreng sudah tidak layak digunakan lagi:

e  Warna minyak berubah menjadi lebih gelap.
e Bau minyak menjadi tengik atau tidak sedap.
e  Minyak berbusa ketika digunakan untuk menggoreng.

e Terjadi peningkatan kepadatan atau kental.

4. Tips Meminimalisir Dampak Pemakaian Minyak Goreng Berulang (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2020).

Jika penggunaan minyak berulang tidak dapat dihindari, berikut adalah beberapa tips yang bisa dilakukan untuk
mengurangi dampaknya:

e Gunakan minyak goreng secukupnya, agar sisa minyak tidak terlalu banyak dan perlu disimpan untuk
digunakan kembali.

e Saring minyak setelah digunakan untuk menghilangkan sisa makanan dan kotoran yang tertinggal.
e Gunakan suhu yang tepat saat menggoreng, jangan terlalu panas agar minyak tidak cepat rusak.

o Pilih minyak goreng yang berkualitas tinggi, seperti minyak yang kaya akan lemak tak jenuh, seperti
minyak zaitun atau minyak kanola.

5. Alternatif Pemanfaatan minyak goreng bekas (minyak Jelantah)

e Dibuatkan bahan sabun

e Dibuatkan lilin
2. Pelatihan bagi Ibu-Ibu PKK terkait manajemen limbah minyak jelantah dan praktik pembuatan sabun

aromatik
Pelatihan dan praktik pembuatan sabun aromatik diikuti oleh ibu-ibu PKK Kelurahan Loto berjumlah 20 orang
dan tim pengabdian sevagai Nara Sumber. Pelatihan ini bertujuan untuk melatih Ibu-Ibu PKK dalam mengelola
limbah jelantah secara efektif dan memiliki pemahaman yang meningkat tentang integrasi praktik pengelolaan
limbah dalam kegiatan pembuatan sabun, menciptakan kesadaran berkelanjutan terkait limbah rumah tangga.
Pemaparan materi dilakukan di awal, dilanjutkan dengan praktek secara langsung menggunakan alat dan bahan
yang telah disiapkan oleh tim PkM. Materi pelatihan sebagai berikut:

TUJUAN
Pendampingan Pembuatan Sabun
menggunakan Minyak Jelantah Pengelolaan Limbah Minyak Jelantah
Produksi Rumah Tangga bagi

Minyok | yang abua nahdan
air. D engan mengajarkan bu-bu PKK cara mendatr uang minyak |danioh
menjosi mbun, Brgga

Ibu-Ibu PKK di Kelurahan Sangaji
Kec. Kota Temate Utara.

yarg
pengdclaan imbah yang ba tanggung jawab.

TIM PkM
DR. ILHAM MAJID, M.Si (Ketua )
Dr. DHARMAWATY M. TAHER, M.Si (Anggota )
Prof. Dr. SUNDARI M.Pd {Anggota )

Peningkatan Keterampilan dan Pengetahuan

Programint merb arkan p datihan prak1s ten bing cara mengctah
minyk sabun mdput

penguiuran bahan, dan tenik pencarmpuran yang tepat

Peng etahuanini 1dak harya b guna untuk produka mbun, tep!
Juga un ik memahan pringp-pringp kima dasar dan teknik

P aTbuabinproduk yangramahlingkungan.

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSTAS KHAIRUN
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CARA MEMBUAT SABUN

Menyiapkan Bahan dan Alat
Pastkan semua alat b & 2 dan bahan Fap digunakan
Minydk Jeianiah bolh dr ndam dulumenggunakan

9rang ak il untuk mengurang kotor n bas
Timbang Soda Api Sebanyak 122 gram
Perimbangan dickukan d angan hat-hat kakau

rbangan

o h e
@ Al rinars) dukur oot nysk 258 L

sevarglidmys
Wamarrpar Sods gl dan e

Camparan bl o manch atbeon e

Praktik langsung dilakukan menggunakan alat dan bahan yang sudah disiapkan untuk pembuatan sabun
aromatik. Bahan cengkeh dibuatkan bubuk dan dicampurkan ke campuran minyak jelantah dan soda api
(NaOH). Sabun yang dibuat dituang ke dalam cetakan dan langsung diberikan kepada ibu-ibu PKK untuk
dipraktekan secara bersama-sama. Dokumentasi kegiatan pengabdian sebagai berikut:

Paparan Materi Penyuluhan Pelatihan dan Praktik langsung pembuatan sabun
aromatik

Pelatihan dan Praktik langsung pembuatan sabun Foto bersama Tim pengabdian dan Ibu-ibu PKK
aromatik Kelurahan Loto dengan produk sabun yang dibuat
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H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan
pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka.
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D. STATUS LUARAN: Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran
tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual,
atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung dengan bukti
kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis luaran yang
dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan melalui BIMA.

Luaran dalam bentuk vidio pengabdian yang diunggah di Youtube sudah dilaksanakan. Berikut link Yotube
pembuatan sabun aromatik di kelurahan Loto Kota Ternate:
https://youtu.be/y0zWtCO-boY?si=TZAXMy 7riUU-twg

Luaran HKI Hak Cipta:
https:/drive.google.com/file/d/1 9UuGTJtsRLe NOot7w37zf6ylmBkbg9/view?usp=sharing

Luaran dalam bentuk artikel sementara dalam proses drafting untuk diunggah ke Jurnal Pengabdian Masyarakat
Indonesia (JPMI):

E. PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash. Bukti
pendukung realisasi kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang
sebenarnya. Bukti dokumen realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui BIMA.

Pelaksanaan program terdiri dari penyuluhan kepada masyarakat, pelatihan dan praktik langsung pembuatan
sabun menggunakan minyak jelantah. Penyuluan yang dilaksanakan oleh tim PkM dievaluasi menggunakan
insrumen angket dan hasilnya menunjukan 95% ibu-ibu PKK di Kelurahan Loto dapat mengaplikasikan
pembuatan sabun aromatik menyadari akan pentingnya pemanfaatan minyak jelantah.

F. KENDALA PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT: Tuliskan kesulitan atau
hambatan yang dihadapi selama melakukan pengabdian kepada masyarakat dan mencapai luaran yang
dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dan luaran pengabdian
kepada masyarakat tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan.

Tidak ada kendala dalam pelaksanaan pengabdian ini. Dukungan mitra dan semua yang terlibat dalam pelaksanaan
pengabdian ini sangat baik dan diharapkan di waktu yang akan datang dapat dilakukan pengabdian kepada
masayarakat dengan produk-produk yang bermanfaat lainnya.
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